Mulyani:
Menggunakan Media Pertumbuhan Sekam Padi

mempengaruhi pengikatan substrat terhadap enzim
dalam membentuk kompleks enzim substrat.
Kenaikan temperatur yang semakin besar
menyebabkan jumlah enzim yang terdenaturasi juga
semakin banyak sehingga semakin sedikit enzim
yang dapat berikatan dengan substrat pada sisi
aktifnya. Pada temperatur 90°C semua enzim sudah
terdenaturasi sehingga hampir tidak ada xilosa yang
terbentuk yang menyebabkan pada temperatur
tersebut aktivitas enzim sangat kecil.

Pengaruh pH terhadap Aktivitas Xilanase- Selain
temperatur faktor yang juga mempengaruhi aktivitas
enzim adalah pH. Setiap enzim akan memiliki
aktivitas tertinggi pada kondisi pH optimumnya.
Pada pH optimum akan terbentuk ion H* dan OH"
yang tepat untuk reaksi enzimatis dalam membentuk
produk. Demikian pula dengan xilanase juga
memiliki pH optimum, yaitu 5,8 (seperti pada
gambar 5.4). Pada pH optimum tersebut, xilanase
dapat menghasilkan produk D-xilosa dengan
konsentrasi tertinggi.
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Gambar 5.4: Grafik Variasi pH dan Larutan Bufer
Asetat (pada pH 4,4; 4,8; 5,2; 5,4 dan
5,6) dan Fosfat (pada pH 5,8; 6,0; 6,4;
6,8; 7,2 dan 7,6)

Dalam penelitian ini, aktivitas xilanase menurun
pada saat pH di atas maupun di bawah pH optimum.
Aktivitas xilanase diukur pada pH dan larutan bufer
yang berlainan (komposisi tertera pada lampiran B),
yaitu larutan bufer asetat (pada pH 4,4; 4,8; 5,2; 5,4
dan 5,6) dan larutan bufer fosfat (pada pH 5,8; 6,0;
6,4; 6,8, 7,2 dan 7,6). Perubahan pH dan larutan
bufer tersebut menyebabkan perubahan aktivitas
xilanase. Hal ini disebabkan karena denaturasi pada
enzim dan substrat yang mengalami perubahan
muatan listrik (Indah, 2004).

Perubahan muatan listrik pada enzim (xilanase)
dan substrat (xilan) tampak jelas terjadi pada pH
rendah dan pH tinggi (gambar 5.4.). Hal ini
disebabkan karena pada pH rendah dan pH tinggi,
terdapat kelebihan H" dan OH  yang akan
mempengaruhi reaksi enzim (xilanase) dan substrat
(xilan). Sehingga kecepatan reaksi enzimatis antara

Penentuan Temperatur Dan pH Optimum Pada Uji Aktivitas Xilanase Hasil Isolasi Dari Aspergillusniger Dengan

enzim (xilanase) dan substrat (xilan) untuk
menghasilkan produk (B-D-xilosa) akan berkurang.
Akibatnya pada wuji aktivitas xilanase dengan
menggunakan pereaksi DNS (3,5-dinitrosalicylic
acid) menghasilkan nilai absorbansi yang rendah,
sehingga menyebabkan aktivitas spesifik xilanase
rendah.

Kondisi pH optimum xilanase tergantung pada
struktur konformasi asam-asam amino yang terdapat
di bagian sisi aktif xilanase, berupa asam glutamat
posisi 79 (Glu79) dan 170 (Glul70) (Sansen et al.,
2004). Asam amino Glu79 dan Glul70 sebagai
gugus katalitik xilanase berperan sebagai nukleofil
dan elektrofil (Sansen et al., 2004). Glu79 bertindak
sebagai nukleofil yang akan menyerang atom
karbon pada xilan yang memiliki ikatan (1,4)-B-
glikosidik. Sedangkan Glul70 bertindak sebagai
elektrofil yang akan tertarik ke atom bermuatan
negatif, dalam hal ini yaitu —OR pada xilan (sesuai
mekanisme reaksi pada gambar 5.5). Selanjutnya
terjadi polarisasi dan terjadi regangan di dalam
substrat (xilan) sehingga mudah dipecah menjadi B-
D-xilosa.

AP
\‘/ﬁ——o\cc‘ /
a2 .c/ i,]io
e, ]
X,
H
W oo— ) i 4]
\ <; °>m/°k" —] c/r\{&. 6,;%_/[o
1 VAN A
W ?cn _‘i/[o i \c____g‘ ._‘.‘..u
"¢
Gambar 5.5.: Mekanisme Reaksi Enzimatis

Xilanase (Hovel et al., 2003)

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia 1010
Semarang, 20 Nopember 2010

245



